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Kajian terhadap tiga surat kabar berbahasa Inggris yang terdapat di wilayah Asean (The Straits Times dari
Singapura, New Straits Times dari Malaysia, dan The Jakarta Post dari Indonesia), berangkat dari pemikiran
bahwa mediaini banyak memberi perhatian terhadap masalah-masalah di Asia Tenggara dibandingkan
dengan medialokal lainnya. Karenaitu mediaini lebih berorientasi regional dan internasional. Meskipun
demikian karena ketiga surat kabar ini terbit di negara yang berlainan, maka diasumsikan ketiganya
memiliki karakteristik yang berbeda. Dari penampilan berita utama, tajuk, dan artikel di halaman opini
ketiga surat kabar tersebut, ingin diketahui keberpihakannya terhadap krisis politik yang terjadi di Kamboja,
yang ditandal dengan jatuhnya Ranariddh sebagai Perdana Menteri |.

<br><br>

Pemahaman yang dipaka untuk mengamati fenomena tersebut ialah pemikiran bahwa penyajian berita
regional sebagai realitas simbolik dipengaruhi oleh berbagal faktor misalnya budaya, politik, ekonomi
setempat dan sumber beritanya.

<br><br>

Dalam teori imperialisme struktural yang dikemukakan oleh Johan Galtung yang sejalan dengan pandangan
Schiller tentang dominasi budaya, dikemukakan tentang adanya kesamaan kepentingan antara centre (elit) di
negara maju dan elit di negara sedang berkembang. Mereka mempunyai tuntutan yang sama atas barang-
barang dan jasa, juga kebutuhan informasi. Dampaknya, isi media yang ditampilkan pun cenderung
memiliki kesamaan. Hal ini didukung oleh keinginan pemerintah pusat (elit) di negara sedang berkembang
yang menghendaki media massa tunduk kepada kebijaksanaan pemerintah dengan dalih demi pembangunan
bangsa.

<br><br>

Penelitian ini menggunakan pendekatan konflik yang dikemukakan William D Perdue yang memahami
keberadaan masyarakat berkaitan dengan sejarahnya dan pemahaman terhadap tatanan sosial dilakukan
dengan cara holistik. Berdasar analisis yang dilakukan atas penyajian berita tentang 'disingkirkannya PM |
Ranariddh olen PM [l Hun Sen', ditemukan bahwa ketiga surat kabar cenderung memihak kepada Ranariddh
dan bersikap negatif terhadap Hun Sen. Hasil ini sesuai dengan kepentingan intemasional yang diatur oleh
lembaga organisasi supranasional PBB yang dalam prakteknya banyak dipengaruhi oleh negara-negara barat
atau centre , seperti Amerika Serikat, Inggris, Perancis. Dari ketiganegaraini juga, sumber berita
dipancarkan ke berbagal penjuru dunia, termasuk di negara-negara sedang berkembang.
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